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dekorasi dengan menggunakan bermacam-macam bahan seperti: janur;
kertas, kain/gorden.

D. ALAM PIKIRAN DAN KEPERCAYAAN.

/

Dalam kehidupan keagamaan di Lampung di masa kemerdekaan
dapat dikatakan cukup baik dan tenang, dalam arti bahwa hampir tidak
ada hambatan apapun jikalau dilihat dari segi pengembangannya. Ke-
adaan semacam ini, hanyalah dimungkinan dengan adanya kesadaran
bahwa di dalam masyarakat Pancasila, harus dijunjung tinggi adanya
toleransi antar agama, saling menghormati serta menghargai antara se-
sama umat beragama. Hihgga tahun 1950, jemaah dari agama-agama
non Islam, belumlah menonjol jumlahnya, sebagaimana kita saksikan
sekarang ini. Kenaikan jumlah mereka di pedesaan khususnya di dae-
rah transmigrasi nampak lebih nyata daripada di kota-kota. Bagi aga-

--ma Islam, tidak kecil artinya dan peranan dari pendldlkan pondok-pon-
dok dan pesantren-pesantren.

Para mualim rupanya menyadari benar bahwa di pondok-pondok '
juga ada kewajiban moril untuk ikut serta mengembangkan ajaran Na-
bi Besar Muhammad SAW sesuai dengan kesempatan dan kemampu-
an pada bidangnya masing-masing. Adanya kegiatan seperti dakwah, -
pengajian, terutama di kalangan usia muda, menandakan bahwa gerak
perkembangan Islam cukup jelas. Berkaitan dengan itu, nyata pula '
artinya adanya PGA (Pendidikan Guru Agama) di daerah ini.

Di masa periode Orde Lama dari tahun 1959 - 1966, seperti kita
ketahui bahwa Partai Komunis Indonesia saat itu mengalami perkem-
bangan yang pesat, sermg nampak adanya gangguan/hambatan terha-
dap kaum beragama ‘oleh oknum-oknum tertentu dari PKI tadi. Pemah
terjadi penghadangan terhadap petugas-petugas agama yang sedang
dalam perjalanan menunaikan tugasnya, mencnptakan siatuasi kega-
duhan dekat rumah ibadah, mempersulit keluamya ijin bangunan pen-
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dirian rumah ibadah dan sebagainya. Meskipun demikian Insya Allah -
tidaklah banyak hal yang kita ingini terjadi. Untunglah usaha gerakan -
G-30 S/PKI gagal, menyusul dibubarkannya partai tadi tanggal 12

Maret 1966, bahkan dinyatakan partai yang terlarang. ‘

Berkembangnya agama-agama di Lampung ini ferce_rmin juga’
dari perkembangan rumah-rumah ibadah. Misalnya selama Pelita I sa-
ja, jumlah mesjid yang ada bertambah 5,8% per tahunnya. Jumlah
langgar naik 13,5% per tahunnya, agama Kristen 12,3% per tahun dan
Hindu/Budha mengalami kenaikan sebesar 16% setahun.'”

Bagi agama Katolik dan Kristen, terasa sekali manfaatnya ban-
tuan pemerintah yang berupa perbanyakan dan penerbitan Kitab Suci
hingga keluarga-keluarga bisa dengan mudah memperolehnya. Kitab
Suci itu merupakan sabda Tuhan, itu amatlah penting 'bagi jamaah
Kristen maupun Katolik dalam rangka pendalaman iman mereka.

Kerjasama antara Dewan Gereja Indonesia (DGI) dengan Majelis
Agung Wali Gereja Indonesia (MAWI) dalam bentuk penerbitan kitab
suci bersama, telah dapat lebih mempererat persatuan dan hubungan
pesaudaranaan antara umat Katolik dengan jamaah Kristen. Hubungan
yang lebih dekat tersebut kelihatan sekali sesudah.Konsili Vatikan
1961, yang dibuktikan dengém adanya kegiatan bersama, seperti pera-
yaan hari-hari besar agama secara bersama-sama (perayaan Oeku-
mene dan lain-lainnya). .

Untuk umat Katolik di Lampung, statistik bulan Desember 1975
menunjukkan bahwa keuskupan Tanjungkarang (meliputi seluruh '
Lampung) meliputi 10 Paroki (stasi pusat) dan 166 stasi. Jumlah ja-
maah 80.000 lebih di bawah Gembala Mgr. A. Hermenlink Gentiarah
dibantu oleh Uskup muda Mgr. Dr. Henri Soesanto.'?

Masalah kehidupan intelektual di daerah ini erat hubimgahnya
dengan dunia pendidikan khususnya Perguruan Tinggi. Sebelum tahun
1965 di Lampung belum ada Perguruan Tinggi (baru pada tanggal 23
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September 1965 secara resmi berdiri Universitas Lampung). Putra-
putra daerah yang mampu dan ingin ke perguruan tinggi setelah tamat
SLA, mereka harus meninggalkan Lambung. Kebanyakan dari mereka
ini ke pulau Jawa dan yang menjadi inceran, biasanya mula-mula
yaitu: UL, IPB, ITB, GAMA dan AIRLANGGA. Sejak tahun 1967/
1968 UNILA menghasilkan Sarjana Muda, dan mulai tahun 1969/
1970 untuk Fakultas Ekonomi dan Fakultas Hukum mulai mengeluar-
kan Sarjana. Banyak mereka alumni UNILA ini yang berhasil ke ber-
bagai instansi/jawatan daerah Lampung, baik pemerintah maupun
swasta.

E. HUBUNGAN KELUAR

Kemerdekaan politik 'yang kita dapatkan akibat Proklamasi 1945,
memeungkinkan juga lebih terjaminnya kemerdekaan dan kebebasan di
bidang keagamaan. Bila di jaman Belanda agama non Kristen kurang
mendapat kesempatan yang wajar dalam pengembangannya, bila masa
pendudukan Jepang sementara pemimpin agama Katolik/Kristen mene-
rima siksaan bagi mereka yang ditangkap dan ditahan, maka bukanlah
di dalam kemerdekaan ini sejak tahun 1945.

Semua agama yang hidup di daerah Lampung semuanya' mem-
peroleh ruang gerak yang sama, bahkan pula dalam mengadakan hubu-
ngan/komunikasi ke luar. Kini agama-agama bisa dengan mudah me-
lakukan kontak dengan induk-induk organisasi di pusat, bahkan ke luar
negeri. ‘ '

" Dengan Keuskupan Lampung misalnya bisa dengan cepat dan
mudah hubungan ke Majelis Agung Wali Gereja Indonesia (MAWI)
Jakarta ataupun tahta Kepausan di Roma yang merupakan pusat
pimpinan Katolik sedunia. Dewan Gereja Indonesia Komisariat Lam-
pung dapat berkomunikasi dengan DGI Nasional Jakarta tanpa ham-
batan sesuatu pun.
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Bagi orang muslim yang bermaksud mau melakukan ibadah haji
ke tanah suci, sebagai realisasi hukum islam yang ke lima, tidak lagi
antri seperti zaman orde lama dahulu malainkan dengan lancar instansi
yang bersangkutan dapat melayani hingga ibadah haji segera terpenuhi
baik lewat udara maupun lewat laut.

Di lapangan seni budaya, beberapa tahun terakhir ini di Lampung
tidak ketinggalan dalam mempromosikan hasil seni daerah dalam ber-
bagai kesempatan nasional maupun lokal. Dalam peringatan berbagai
hari Nasional, pameran-pameran pembangunan dilaksanakan, di mana
banyak stand yang memperlihatkan hasil seni budaya.

Saat Ulang Tahun Kota Jakarta, dalam Jakarta Fair, Lampung
tidak absen juga untuk ikut serta dalam stand pameran akan produksi-
produksi daerah Lampung terutama yang bemilai seni budaya. Demi-
kian pula dalam rangka MTQ, seni olah raga dan lain-lain yang dalam
PON 1977 yang lalu Lampung berhasil mengantongi 3 mendali.emas
berkat jasa seorang lifter daerah yang oleh Gubemur Sutlyoso dijuluki
“Gajah Lampung”.

Daerah Lampung sejak awal abad ke-20 merupakan daerah ko-
linisasi hingga tahun 1975 tetap sebagai penampungan transmigrasi
dari Jawa. Hal itu bukanlah mengherankan, mengingat jarak Lampung
dengan Jawa sukup dekat lagi pula kesuburan agrarianya mampu me-
narik pendatang dan khususnya dari Jawa (tahun 1977 Lampung di-
nyatakan daerah tertutup bagi transmigrasi). |

Potensi Lampung yang cukup menguntungkan membawa perkem-
bangan ekonomi daerah yang semakin mantap. Penelitian bersama an-
tara Bapeda Tingkat I Lampung dengan Biro Statistik daerah menun-
jukkan bahwa di tahun 1975 penghasilan per kapita penduduk Lam-
pung + 77 dollar AS atau Rp. 23.244,- berarti sudah berada di atas
garis kemiskinan. Batas kemiskinan menurut Prof Dr. Soemitro (In-
donesia dalam perkembangan Dunia 1976 adalah $ 75.13).
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~ Dari tahun ke tahun setelah dilaksanakan Pelita, ekspor daerah
Lampung lewat pelabuhan Panjang memperlihatkan angka selalu naik.

Di dunia Pendidikan sebagaimana kita ketahui bahwa UNILA
merupakan satu-satunya Univesitas di Lampung dan masih tergolong
muda yang sedang mengembangkan dirinya. Ia setaraf dengan 34 Uni-
versitas Negeri lainnya di seluruh Indonesia.

Penerimaan jumlah mahasiswa yang masih terbatas, menyebab-
kan banyak murid lulusan SLA di Lampung meninggalkan daerah ini
untuk meneruskan belajarnya di berbagai Universitas di Jawa. Bag1
mereka ini sasaran yang dituju adalah Universitas-universitas pembina
seperti: Ul, IPB, ITB, GAMA, baru kemudian usaha ke lain Uni-
versitas apabila mereka tidak berharap lagi memasuki universitas pem-

~ bina tersebut.

Terbatasnya jenis fakultas yang ada masih sulitnya fasilitas bu-
ku-buku/perpustakaan di Lampung merupakan alasan juga bagi mere-
ka yang kemudian pergi mencari universitas/fakultas di Pulau Jawa.

Komunikasi dengan daerah lain, Lampung bisa dikatakan lancar
dan tidak terdapat banyaknya hambatan. Hubungan dengan pulau Ja-
wa lewat kapal PJKA maupun kapal angkutan ferry berlangsung 6 kali
sehari. Untuk memperpendek walcm'mmyeberangi Selat Sunda baik

. dari Lampung ke Merak ataupun sebaliknya, proyek Bakahuni telah
~ digarap sejak tahun 1975. Apabila proyek ini selesai maka jarak Lam-
pung Pulau Jawa hanya makan waktu sekitar 60 menit (1 jam) saja.
~ Hubungan udara lewat pelabuhan udara Baranti (Lampung) ke
Jakarta berlangsung 3 kali dalam sehari. Jarak Branti (Lampung) ke
Jakarta hanya memakan waktu kurang lebih 20 ihenit saja.
* PJKA menyelenggarakan angkutan kereta apinya dua kali sehari
berbagai macam perusahaan W.&, T-"“mzkamgfrehzkbeumg da-
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pat menghubungkan dengan hampir segenap kota yang ada di seluruh
Pulau Sumatra. Kesemuanya ini hanya mungkin terjadi karena pem-
bangunan yang secara serius sejak Pelita Pertama di bawah peme-
rintahan Orde Baru. '
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. Lampiran I

Organisasi Pemeritah di Lampung Masa Pendudukan Jepang
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Jumlah perhitungan suara dalam DATI I Propinsi Lampung

Untuk Pemilu Anggota DPRD I 3 Juli 1971

Lampiran II

Untuk Daerah Tingkat 1T

_No | Parpol/Golkar | Kotamadya | Lamp. Selatan | Lamp. Tengah Lam. Utara Jumlah
1 Katolik 801 . 4312 4.836 1.140 11.089
2 | PSII 4.360 23.797 4.640 14.450 - 47.247
3 NU 16.459 60.482 36.349 24.828 128.118
4 Parmusi 7.706 27.276 17.994 25.876 78.852
5 Golkar 42.722 339.541 348.591 140.504 871.358
6 |- Parkindo 581 1.714 2.443 609 5.347
7 Murba 194 173 98 153 619
8 | PNI 5.730 27.696 12.477 4.687 49.590
9 Perti 421 784 556 1.206 2.967
10 - IPKL 341 2.371 2.641 1.154 6.507
# Jumiah 79.316 486.146 428.625 213.607 1.197.694




Banyaknya Anggota DPRD /Il di Lampung
Menurut Parpol/Golkar dalam Penula 1971

Lampiran III

No | Wilavah DPRD VI Katohk | PSII NU Parmusi | Golkar | Parkindo | PNI Perti PKI ABRI Iml

1 Dau [ Tampung - | 4 2 25 1 - - - 6 40

2 Kota Madva - 2 3 2 9 - - - - 3 20

3 I ampung Sclatan - | 4 3 24 - - - - 6 40

4 Lampung Tengah - | 3 | 28 - - = S 6 40

3 Lampung Utara - 2 4 4 23 - - - - 6 40
Jumlah - ? 18 12 109 1 - - - 27 180

Sumber . Sckretariat DPRD I/ll sc Lampung




Penggunaan Biaya Pembangunan Pelita I dari APBD
Propinsi Daerah Tingkat I Lampung (X Rp. 1.000,-)

Lampiran IV

Bidang 1969/1970 1970/1971 1971/1972 1972/1973 1973/1974
I | Bidang Ekonomi 1.074.897 1.252.357 1.131.284 701.843 1.247.050
1 | Bidang Sosial 35.391 124.731 50.441 60.881 41.520
I | Bidang Umum 3.590 226.480 | 446.826 74.367
Jumlah I + IT + III 1.083.288 1.380.678 1.480.205 1.230.550 1.362.937

. Sumber Prof.Dr. IertanalaArsyad

Mnsalah Pembangtman Daerah Tingkat I, Lampung dan Hasil yang dicapai. Telukbet\mg 1977, halaman 26



"' Penggunaan Biaya Pembangunan Pelita I dari APBN
Propinsi Daerah Tingkat I Lampung (X Rp. 1.000,-)

Lampiran V-

Bidang ' 1969/1970 | 1970/ 1971 1971/1972 1972/1973 1973/1974

I | Bidang Ekonomi 1.488.920. 1.881.937 1.813.600 2.359.073 2.775.240

I | Bidang Sosial 328.290 222.760 297.004 469.023 1.013.996

‘m L Bidang Umum 20.425 53418 43423 52.900 370.540
Jumlah I+ I +1II | 1.747.635 2.158.115 2. 154.027 2.880.996 '4.159.776

. Sumber : ProfDr. k. Sitanala Arsyad op.cit. halaman 26



Lampiran VI

Tabel II. Perkembangan Jumlah Gedung Sekolah Dasar Dalam Propinsi Daerah
Tingkat I Lampung Tahun 1969 - 1975

Jumlah gedung Prosentase
Tahun Sekolah Dasar Pertambahan oestusbakin perin Keterangan
1969 883 - —
1970 T2 -111 -12,6
1971 938 166 22.0
1971 954 16 2,0
1973 967 13 1,0
1974 1189 222" : 23,0
1975 1617 428% 36,0
1 Jumlah 734 |
'Pertambahan
12. Prosentase - 11,9
kenaikan rata- ‘
rata per tahun

1) Dari Inpres SD sebanyak 130 buah = 390 lokal
2) Dari Inpres SD sebanyak 255 buah = 765 lokal
" Sumber : Prof. Dr. Ir. Sitanala Arsyad op.cit. p. 45




Lampiran VII

Perhitungan Luas Sawah DATI I Lampung

1969 - 1975
(HA)
Tabun | LuasSawah | Tambahanluas | % tambahan per tahun Keterangan
1969 53.851 WA -
1970 58.127 4276 8,0 - | 1. Pertambahan luas sawah selama
. Pelita I rata-rata 6,8% per tahun
1971 59.916 1.789 3,0 2. Pertambahan selama Pelita II
‘ : - 14% per tahun
1972 65.033 5.117 . 9,0 3.- Pertambalran luas rata-rata sejak
1. . ' 1969 - 1975 adalah 9% per
. ,: tahun .
1973 69.446 4413 . 7,0 ' '
1974 87.088 17.642 : 25,0
L 1975 89.843 2.755. 3,0
1. Jumlah pertambahan 35.992 e
2. % kenaikan per tahun ﬁ - 9.0
* tak termasuk sawah tadah hujan

- Sumber : Dinas Pertanian Tingkat I Lampung



Lampiran VI

Perkembangan Volume dan Nilai Ekspor dari Pelabuhan Panjang

Tahun Volume Ekspor Nilai Ekspor
(Ton/M3) [Rp.)
1966 127.015,784 ton 13.294.525.000,-
211,462 m3 _
1967 153.073,892 ton 16.065.480.000,-
4.967,758 m3 '
1968 152.529,357 ton 13.936.115.000,-
5.901,1 m3
1969 203.064,931 ton 16.006.965.000,-
24.715,52 m3 '
1970 203.263,761 ton 16.557.175.000,-
85.546,52 m3 A
1971 232.688,874 ton 19.954.445.000,-
‘ 255.568,94 m3 )
1972 222.480,830 ton . 21.933.580.000,-
490.513,90 m3
1973 210.231,091 ton 30.116.135.000,-
~ 303.087,32 m3
1974 332.560,977 ton 36.346 530.000,-
261.541,08 m3
1975 314.866,101 ton 31.728.825.000,-
69.429,78 m3
1. Kenaikan volume

rata-rata per tahun

6,4%

2. - Kenaikan rata-rata

8,4%

per tahun

Sumber: Prof.Dr. Ir.Sitanala Arsyad, Op.cit. halaman 43




Perkembangan Jumlah Rumah Ibadah/Rumah Suci selama Pelita I

Lampiran IX

%) Terdiri ataspura, sanggar, Wihara dan Cetna
Snmber Kantor Wilayah Departemen Agama ngkat I Lampung

Islam Gereja
Tahun Mesijid Langgar Katolik | Protestan | Hinduw/Budha*) | Keterangan

1969 1.774 4.400 - - 92
1970 . 1.784 4.467 95 134 102
1971 2032 5359 - 95 135 113
1972 3.082 5.783 97 145 122
1973 2.220 5.896 151 - 225 144
1974 - 2.270 5.934 154 233 180
Jumlah 627 1.945 60 88

Tambahan B

% Kenaikan~ 5,8 13,6 10,5 16.1
| per tahun
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